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Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi memberikan kewajiban Corporate
Social Responsibility (CSR) berupa community development kepada Kontaktor Kontrak Kerja Sama
(KKKS). Namun pelaksanaan CSR tidak sepenuhnya berjalan dengan baik karena sering kali menimbulkan
masal ah seperti biaya CSR yang mendapatkan penggantian berupa cost recovery dari pemerintah yang
berpotensi merugikan negara. Kasus terkait permasalahan tersebut adalah PT. Chevron Pacific Indonesia
(CPI) yang menggunakan cost recovery sebagai sumber pembiayaan CSR. Permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini adalah pemahaman CSR dan cost recovery di Indonesia, implementas CSR serta sumber
pembiayaannya dalam kegiatan hulu migas, dan analsis kasus PT. CPI. Metode yang digunakan untuk
menganalisis kasus adalah yuridis normatif. Hasil dari penelitian ini yaitu pemahaman terhadap CSR hanya
melihat pada kewajiban yang diberikan undang-undang saja dan bukan menjadi suatu kesadaran moral
sehinggaimplementasi CSR masih terdapat banyak kekurangan. Selain itu, penggunaan cost recovery
sebagal pembiayaan CSR yang dilakukan oleh PT. CPI diperbolehkan oleh UU Migas dan peraturan
pelaksananya. Namun telah terjadi penyimpangan dalam proses pengajuan cost recovery atas CSR tersebut,
yaitu pada tahap program kerja dan anggaran/ work program and budget (WP& B).

...... In Law Number 22 Y ear 2001 concerning Oil and Gas, Contractors of Production Sharing Contract
(CPSC) is obligate to conduct Corporate Social Responsibility (CSR) in the form of community
development. However, the implementation of CSR is not working properly because its often led to
problems for example the cost of areplacement CSR in the form of cost recovery gift by the Government
which potentially detrimental to the country. The related case from this problem is PT. Chevron Pacific
Indonesia (CPl) used cost recovery as a source of financing of CSR. Theissuesin thisthesis are the
understanding of CSR and cost recovery in Indonesia, the implementation of CSR aswell as the source of
financing in the upstream oil and gas and analysis case PT CPI. A method used in analyzethiscaseisa
normative juridical. The result of this research isthe understanding of CSR only concerns the liability which
provided by law and it is not become a moral consciusness so there are many deficiency in the
implementation. Moreover, the use of cost recovery as CSR financing undertaken by PT CPI alowed by
Law of Oil and Gas and the regulation of agents. However, there have been irregularities in the process of
filing cost recovery for CSR which is at the stage of work program and budget (WP & B).
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